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Air susu sapi merupakan media yang sangat aik bagi perkembangan
microorganismen penyebab penyakit maupun yang tidak menyebabkan
penyakit, disamping itu banyak sedikitnya microorganisme akan
mempengaruhi cepat tidaknya susu segar tersebut rusak. Berdasarkan hal
tersebut maka perlu dilakukan pengendalian. Beberapa usaha pengendalian
trakup dalam upaya sanitasi yang baik, perlu dipenuhi persyaratan yang telah
ditentukan.

Permasalahan yang akan dibahas adalah hubungan antara tingkat sanitasi
dengan jumlah kuman air susu segar pada usaha pemerahan susu di
kelompok Miri desa Purwobinangun kecamatan Pakem kabupaten Sleman.
Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, maka jenis penelitian yang
digunakan explanatory dengan metode survai. Indikator yang diperiksa
adalah kesehatan dan kebersihan sapi Hygiene pekerja, Sanitasi kandang,
penyediaan air, cara pemerahan dan sanitasi alat. Analisa data yang
dipergunakan adalah statistik non parametrik dengan uji triserial.

Hasil analisa data menunjukkan adanya hubungan antara tingkat sanitasi
dengan jumlah kuman pad unsha pemerahan susu sapi. Untuk dapat
menaikkan tingkat sanitasi maka perlu dilaksanakan upaya perbaikan sanitasi
pada usaha pemerahan susu sapi dengan cara penyuluhan guna
meningkatkan kesadaran peternak dalam memelihara sarana sanitasi yang
ada seagai motibsi sebaiknya dilaksanakan pengawasan secara berkala.
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